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ABSTRAK

Dalam meningkatkan performa mesin kendaraan sepeda motor, ada beberapa hal yang
dapat dilakukan dengan cara merubah sddutLSA (obe separation angjeyang ada pada
camshaft mesin. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah merubah LSA standar
mesin 150 ccdari 108menjadi 102 dan 108. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar perubahan dayatdesi sekaligus mengetahui perubahan suhu dan konsumsi
bahan bakar yang digunakan. Dengan menggunakan LS®ar0208 torsi dan daya pada
kendaraan meningkat secara signifikan, namun perubahan suhu dan konsumsi bahan bakar
menjadi kurang bagus. Suhu yadipasilkan menjadi lebih panas dan bahan bakar yang
digunakan menjadi lebih banyak dari standar pabrikan. Penggunaan perubahan LSA bisa
diaplikasikan jika pengendara menghendaki kendaraan yang digunakan menjadi lebih
bertenaga.
K ata kunci:camshaftlobe separation anglegperforma mesirspecific fuel consumtion

PENDAHULUAN Dalam sistem motor bakar ada 3
Kendaraan sepeda motor saat ini merupakéiga) syarat agar terjadi pembakaran, yaitu
alat transportasi yang sangat penting bagmencampuran antara bahan bakar dan udara,
manusia. Tidak sedikit orang yang hanypercikan bunga api sertakpresi. Jika dari
memiliki 1 (satu) sepeda motor. Perusahadtetiga syarat tersebut tidak terpenuhi, proses
I perusahaan besar pun memilih sepegembakaranpun tidak akan terjadi dan
motor untuk alat transpotasi gun&kendaraan tidak dapat  difungsikan
mempermudah alur pekerjaan. Misal .Mcsebagaimana mestinya.

Donald menggunakan sepeda motor sebagai Upayai upaya peningkatan efisiensi
transpotasi layanadelivery nya. Tidak bisa kendaraan sepeda motor dapat dilakukan
dipungkiri bahwasanya kendama sepeda dengan memperbaiki pses pembakaran
motor adalah unsur vital penunjang darlalam ruang bakar. Proses pembakaran yang
kegiatan ekonomi dalam masyarakat. baik memiliki kompresi yang baik, campuran
Kendaraan sepeda motor saat inidara dan bahan bakar yang ideal, dan
semakin berkembang. Dari segi teknologpercikan bunga api yang baik.
kendaraan sepeda motor telah menggunakan Untuk mendapatkan campuran bahan
injeksi sebagai alat penyemprotan bahdvekar yang ideal dapat dilakukan dengan
bakar. Teknologtersebut merupakan upayamerubah meknisme katup. Dalam motor
untuk meningkatkan efisiensi penggunaabakar terdapat 2 mekanisme katup, yaitu
bahan bakar agar lebih irit dan bertenaga. katup hisap i(itake valvg dan katup buang
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(exhaust valve Katup hisap itake valvg Sistem katup
berfungsi sebagai pengatur aliran campurddalam mesin 4 tak, piston bergerak naik
bahan bakar dengan udara, sedangkan katupun sebanyak 4 kali untuk menghasilkan 1
buang éxhaust vale) berfungsi sebagai usaha. Dalam pergerakan piston tersebu
pengatur aliran gas buang sisa pembakarparos engkol bergerak sebanyak 2 kali dan
ke luar dari silinder. poros cam/ noken as bergerak sebanyak 1

Sebuahcamshaftmemiliki bagiani  kali untuk menggerakkan katup hisap dan
bagian yang mempunyai peranan pentingpuang
diantaranya jarak angkat katupft(valve),
durasi angkat katupvélve lift duratior), Sprocket Belsiak kain
sudut pemisahan tonjolan cam lobe & 75
separation anglg dan overlap akan g
mempengaruhi sedikit banyaknya campurs
bahan bakar yang masuk ke dalam ruar
bahar.

Untuk mendapatkan campuran baha
bakar yang maksimal perlu dilakukar
perubahan padaamshaft Untuk merubah
profil camshaftmemerlukan ketelitian yang Raotai
lebih terhadap pengaturaralve lift, valve
timming dan valve lift duration Selain itu
dapat juga dilakukan pengaturan terhade
lobeseparation angl LSA merupakan jarak
pemisah antarbbbe intakedanlobe exhaust
LSA berhubungan dengaverlap Semakin
besar LSA maka semakin keoVerlap dan
semakin kecil LSA maka semakin besa]r_ .

obe separation angle

overlapDen an memodifikasi proftamshaft Lobe separation angle adalah angka derajat
g P jarak antara titik tengah pucukam lobe

maka dapat mengubah waktu bukaan kat Jtake dan pucukcam lobe exhausyang

Tujuan akhir dari pemmdifikasiacamshaft apat  mempenaaruhi emisi. kineria  dan
adalah untuk efisiensi volumetris saafj P . peng ' ]
83|en5| mesin motor.

percampuran bahan bakar dan udara yaﬁ
masuk ke dalam silinder serta memperlancar
pembuangan setelah pembakaran. _
Diharapkan peningkatan efisiensi volumetris N\ o
yang masuk dalam silinder dapat berdampak ;
pada prees pembakaran yang sempurna
sehingga dapat menghasilkan tenaga yang
besar.

Poros kam

katup

Torak

Batang torak

Sprocket

Gambar 1. Sistem Katup dan Penggerak
Poros Nok (Marsudi 2010:41)

Berdasarkan uraian diatas latar

belakang diatas, maka tujuan penelitian ing5mpar 2.8. Diagratiobe separation angle
adalah untuk mengetahui pengaruh dari

variasi lobe separation angledan beban PROSEDUR EKSPERIMEN
terhadapperforma mesirekdaraan bermotor Ide penelitian

4 tak, dimana sebagai kajian penelitian ini" ‘o yraian latar belakang maka akan

diambil dari mesin motor injeksi 150 CC4ta‘Hidamtkan suatu permasalahan sehingga
tahun 2014. akan muncul suatu ide untuk meneliti

pengaruh sudulbbe terhadap kinerja mesin
sepeda motor.
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a. Study literatur 1. Memasangcamshaft standart vixion
Studi yang dimaksud adalah mencari dengan LSA 105

teori atau referems dengan cara 2. Menghidupkan mesin sebagai

mengumpulkan buku dan jurnpgirnal warning up agar mesin padakondisi

penelitian seseorang yang terdahulu yang kerja £ 5 menit

didapatkan dari perpustakaan atau dad. Pengujian mesin uji

internet khususnya untuk teori tentahgbe 1. Mesin uji dengan memasaegmshaft

Separation AngléLSA). standart camshaftdengan LSA 102
b. Study lapangan dan camshaft dengan LSA 108
Studi yangdilakukan adalah mencari dengan perbedaanbeban sesuai

tahu tentang bagaimana proses penelitian tahapan uji yaitu adalab0 kg, 80 kg,
yang ada dilapangan. Dilakukan dengan cara  dan 100 kg.
survey bengkel - bengkel modifikasidan 2. Porsneling yang dipakai adalah gigi 3

survey tempat pengujian dalam penelitian. (tiga) untuk memaksimalkan daya
Pesiapan alat dan bahan penelitian mesin uji yang diujikan

Sebelum melakukan penelitian mesin 3. Masingi masing pengujian pada tiap
maka diperlukan suatpersiapan alat alat tahapan adalah 3 (kali tiga)
dan bahan uang digunakan agar penelitian pengamatan tiap putaran mesin dan
dapat berjalan sesuai haaap diambil nilai ratal’ rata.
Peralatan yang digunakan 4. Volume bahan bakar yang dipakai tiap
Mesin Uji putaran adalaBcc
Merk : Yamaha Vixion 5. Membuat data i data yang
Tipe Mesin : 4 langkah, pendingin dibutuhkan.
radiator Mengambil data - data penelitian
Diameter x Langkah: 57,0 mm x 58,7 mm Dalam suat penelitian bagian inilah yang
Volume Silinder 149,80 mm amat penting karena akan didapatkan suatu
Jumlah Silinder : tunggal hasil unjuk kerja mesin, jika sampai terjadi
Sistem Pengapian : DC 7 CDI kesalahan maka hal hal yang perlu
(full transistor ) dilakukan pada saat penelitian adalah sebagai
Tipe Karburator . Throttle body berikut
mikuni SE AC28 1 1. Pelumasan pada mesin
Peralatan Ukur 2. Waktu yang diperlukan ap 1 tiap
1. Stop Watch tahapan penelitian adalah sama.
2. Tacho Meter 3. Tekanan aliran masuk pada tiap
3. Dinamometer penelitian adalah sama.
4. Camshaft dengan LSA192108, 108 4. Mencatat momen torsi yang didapatkan
5. Filler Gawe pada penelitian.
6. Beban dengan berat 60 kg, 80 kg, dan 1005. Tekanan vakum saluran masuk silinder
kg saat pengapian di set sesuai
Metode Pengujian denganpetunjuk pabrik pembuat mesin.
Hal i hal yang perlu diperhatikan sebelum 6. Camshaftyang diteliti ialah camshaft
melakukan pengujian: dengan LSA 102 105, dan 108

1. Sebelum menjalankan mesin harus 7. Membuat grafik datai data hasil
memeriksa: minyak pelumas,bahan penelitian.
bakar dan persiapan aldt alat ukur
yang dibutuhkan.
2. Menghidipkan mesin sebagai warning HASIL DAN PEMBAHASAN
up agar mesin pada kondisikerja + Hlasil Pengujian
menit Hasil pengujian daya dan torsi untckRmshaft
3. Pengujian pada beban 60 kg dari LSA 1D2 SA standar
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(105)), danLSA 10¢ dapat dilihat pada tabel *

4.2. 1
RP | Camshaft | Camshaft | Camshaft 10
M 102 105 108 e

Daya | torsi | Daya | torsi Daya | torsi 6
3000 2.3 4.8 3.7 7.7 1.2 2.7 a
3150 2.4 5.0 3.9 8.0 1.3 2.8 )
3300 2.5 5.2 4.0 8.4 3.4 7.1
3450 3.6 73 4.6 9.3 4.8 9.8 Occbcbbbeeeeoeeeeemmmﬁﬁﬁs
3600 4.9 95 5.1 10.0 55 10.7 SELET P EEFFTFLFETFEES P LT
3750 5.3 9.9 5.4 10.1 5.9 11.0 camshaft 102 camshatt 105 camshaft 108
3900 55 98 56 102 6 1 110 Linear (camshaft 102) Linear (camshaft 105) Linear (camshaft 108)
4050 | 55 | 95 | 58 | 101 | 63 | 109 Gamlar 4.4. Torsi pada camshaft 102, 105 dan
4200 5.5 9.2 5.8 9.8 6.5 10.8 108

4350 55 8.9 5.9 9.6 6.6 10.7

2500 | 55 | 86 | 60 93 68 10.6 Jika dilihat dari grafik diatas tampak hasil yang

4650 | 55 | 83 | 61 | 92 7.0 | 105 berbeda darcamshaft dengan 102, camshaft
4800 | 56 | 82 | 62 | 91 72 | 105 standar 105, dan camshaft 108&nya dengan
4950 | 58 | 82 | 86 | 93 74 1 105 merubah sudut Lobe saja, torsi pada kendaran
5100 | 59 | 82 | 69 | 95 | 7.7 | 106 ja, P

5250 | 6.1 | 81 | 73 | 9.7 80 | 10.7 berbeda - beda. Untuk memperjelas dalam
5400 | 63 | 82 | 76 | 98 84 | 109 pembahasan bisa dibagi menjadi 2 (dua)
T kelompok putaran mesin, yaitu :

5650 | 7.4 | 88 [ 79 | 95 | 92 [ 110 @ Padaputaran mesin 3000 p6000 rpm

6000 | 79 [ 92 [ 81 [ 95 9.4 | 110 Pada putaran ini, torsi terbesar terdapat pada
6150 | 84 | 96 | 87 | 99 | 98 | 112 camshaft dngan LSA 1080 dibandingkan
6300 | 89 | 10.0| 9.2 | 102 | 102 | 113 h K .
6450 | 94 | 102 97 | 105 | 105 | 115 denga_n camshaft standar 1050. Sedangkan torsi
6600 | 99 | 105 10.1 | 107 | 109 | 116 terkecil ada pada LSA 1020

6750 | 104 | 109 | 106 | 110 | 113 | 117 b. Pada putaran mesin 6000 rpa0.000 rpm

6900 11.0 11.1 | 10.9 11.1 11.9 12.1 Pad t ini t i terb tet d
2050 | 115 1112 it1 | ii1 | 123 | 123 ada putaran ini torsi terbesar tetap pada
7200 | 119 | 116 | 11.4 | 111 | 120 | 117 camshaft dengan LSA 1080 namun langsung
7350 | 123 | 117 116 | 111 | 120 | 115 mengalami penurunan tidakabil setelah rpm

7500 126 | 11.8 | 118 111 12.3 115

7650 T 130 T 119 20 110 125 1 115 7000. Kestabilan torsi terdapat pada camshaft

7800 | 133 | 11.9 | 12.2 | 11.0 | 12.7 | 114 dengan LSA 1020. pada rpm 600@000 rpm,

7950 | 134 | 118 122 | 108 | 128 | 113 torsi pada camshaft dengan LSA 1020 stabil naik
8100 | 136 | 11.8 | 123 | 106 | 129 | 112 dan turun perlahan diatas 8000 rpm. Untuk
8250 | 13.8 | 11.8 | 124 | 105 | 130 | 111 .

8400 | 140 | 1.7 | 125 | 105 | 130 | 109 camshaft dengan LSA standar torsi yang
8550 | 14.2 | 116 | 124 | 102 | 130 | 107 dihasilkan paling tiggi ada pada angka 11.1 N.m
8700 | 14.2 | 115 | 124 | 100 | 131 | 106 Berdasarkan data diatas setelah proses pengujian
8850 | 14.3 | 113 | 124 | 99 | 131 | 104 ukan bahwa. d bah nilai

9000 | 143 1121 1231 96 | 130 | 102 menunjukan bahwa dengan merubah nilai LSA
9150 | 14.3 | 110 | 123 | 94 131 | 10.0 pada camshaft vixion 150cc yaitu dengan
9300 | 142 | 108 | 121 ]| 91 | 130 | 99 mempersempit dan memperlebar nilai LSA
9450 | 141 | 105 120 | 89 128 | 95 camshaft dapat mempengaruhi perubahan torsi
9600 | 14.1 | 103 | 120 | 88 | 127 | 93 _ pat pengaruni perut

9750 | 13.9 | 100 | 11.9 | 86 126 | 91 Selanjutnya asil data daya juga digabungkan
9900 | 132 | 93 | 118 | 84 123 | 88 guna melihat perubahan dayang terjadi pada
1000 | 104 | 73 | 111 ] 78 | 120 | 84 camshaft 102, camshaft 105, dan camshaft 108

Selanjutnya hasil data torsi digabungkan gu
melihat perubahan torgetika camshaft dirubahrﬁ?da beban 60k
LSA dan diberikan beban 60 kg 1
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®— camshaft 102 camshaft 105 camshaft 108
Linear (camshatft 102) Linear (camshatt 105) Linear (camshatt 108)
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Gambar 4.5. perbandingan daya padanshaft| 5700 | 71 | 88 | 80 | 99 88 | 109

5850 7.6 9.1 8.3 9.9 9.0 10.9
102, camshaft 105, dan camshaft pasla beban—oo—+—%7T T o5 87 T 165 T o3 | 109

60 kg 6150 | 8.7 | 99 | 9.0 | 103 | 96 | 11.0
Dari grafik diabs dapat dilihat bahwasanya6300 | 9.1 | 102 | 94 | 105 | 10.0 | 11.2
; ; H 5450 9.6 10.5 9.8 10.6 10.4 11.3
ketlga grafik tersebut menunjul_<kan 'perbed :a.éeoo 105 T 08 T 01 108 108 T 1z
peningkatan daya. Sama seperti torsi yang tetagyso T 107 [ 111 [ 105 | 110 | 112 | 117
dibandingkan sebelumnya juga mengalamsooo | 11.3 [ 115 109 [ 111 [ 115 | 117
perbedaan. Untuk mempermudah pembahasg@20 | 116 | 11.6 | 11.2 | 112 | 117 | 11.6
. . . 7200 11.9 116 | 11.6 11.3 11.8 11.5
bisa dibagi dalam 2 (dua) kelompok putaréfsso 154 [ 118 118 | 113 | 120 | 115
mesin, yaltu: 7500 12.8 12.0 | 12.0 11.2 12.2 11.4
a. Putaran mesin 3000 rpr6000 rpm ;ggg gé 5-8 gé ﬁg 3431 ﬁg
Pada putaran 3000 rpn®000 rpm daya terbesaf=geo1—35 119 125 T 110 | 125 | 110
ada pada camshaft dengan LSA 108, unt@ioco | 137 | 11.0 | 125 | 108 | 125 | 109
camshaft dengan LSA standar ada dibawahny&250 | 14.0 | 119 | 126 | 107 | 126 | 10.7
: 8400 14.2 11.8 | 12.6 10.6 12.7 10.6
Pad CamShaf:t deng.an.LSA 10‘2§ngha5|lkan 8550 14.2 11.7 | 127 10.4 12.7 10.5
daya yang paling kecil diantara ketiga caaish [g700 [ 123 | 115 127 | 103 | 128 | 103
b. Putaran mesin 6000 rpi0.000 rpm 8850 | 14.4 | 114 | 12.6 | 100 | 128 | 102
Pada putaran 6000 rpnil0.000 rpm daya yang— 2090 | 144 | 112 | 125 ] 98 | 128 | 100
. . T 9150 14.4 11.0 | 12.6 9.7 12.7 9.7
terbesar dlhasnka_m_ oleh camshaft dengan LS®&300 T 122 109 127 | 96 27 1 96
1020. pada rpm ini, camshaft dengaBA_102 [ 9450 | 14.4 | 107 | 126 | 94 | 126 | 9.3
memperbaiki daya sehingga lebih besar dianwrg-gog ijg 18‘2* ﬁ; 2-2 gg g-;
ketiga camshaft. Untuk dayar¢eil pada rpm ini 9930 35 106 1221 86 | 121 | 86
adalah camshaft standar. 10050 | 11.0 | 7.7 | 118 | 82 118 | 82
Dari hasil penjelasan di atas menunjukkan Zelanjutnya hasidata torsi digabungkan guna
penggunaan yang berbeda, jika kitamelihat perubahan torsi ketika camshaft dirubah
menginginkan daya yang besar pada rpm rendaBA dan diberikan beban 80 kg
maka camshaft yang kita gunakan adala
camshaft dengan LSA besar namun jika kit =
mengingnkan daya yang besar pada rpm tingg *
yang dapat kita gunakan adalah camshaft deng °
nilai LSA kecil. ’
Hasil pengujian daya dan torsi untcémshaft
pada beban 80 kg dari LSA 1)2.SA standar

(105"), dan LSA 108 dapat dilihat pada tabel

) o N IS
@
%

P PPN PPN LIPS S
PN I N N N A I S AN I P N PN S P S A N N R g S g Ny
TSV ERIFTCETER T ORI PP

4 . 3 T e cams| haft 102 camshaft 105 camshaft 108

Tabel 4.3'Daya dan torg.LSA 10?’ LSA Linear (camshaft 102) Linear (camshaft 105) Linear (camshaft 108)

standar (109, dan LSA 108dengan beban 80 Gambar 4.6. Perlpdingan torsi pada camshaft

kg 102, 105 dan 10Bada beban 80 kg

RP | Camshaft | Camshaft | Camshaft Tampak grafik diatas juga mengalami perbedaan

M 102 105 108 yang signifikan diantara ketiga camshatft.
Daya [ torsi | Daya [ torsi | Daya | torsi Pembahasan sama dengan pembahasan pada

3000 | 05 | 49 | 35 | 7.9 44 | 102 beban 80 kg, dengan membagi 2 (dua) kelompok

3150 2.5 5.6 3.9 8.7 4.7 10.6 putaran mesin’ yaitu :

2228 2:(7) gg 3:2 g:g gé ig:g a. Putaran mesin 3000 rpr6000 rpm

3600 | 51 | 100 | 51 | 100 | 56 | 109 Pada grafik diatas ter yang paling baik da

g;gg 22 190é0 :g 18-8 23 ig-g pada camshaft dengan LSA 1@&n yang paling

2050 T =5 T 96 58 m 100 T 62 T 107 buruk ala pada_camshaft dengan LSA 102

4200 56 93 6.0 10.0 6.3 10.6 b. Putaran mesin 606QL0.000 rpm

4350 | 56 | 9.0 [ 60 | 97 6.5 | 105 Pada putaran tinggi, nilai torsi terbaillaapada

4500 | 55 | 86 | 60 | 94 6.6 | 104

o0 o2 T 83 61 o5 e85 103 camshaft Qe_ngan LSA 102Untuk camshaft

2800 | 57 1 83 [ 62 | 91 70 | 103 dengan nilai LSA standar dan LSA 108

4950 | 58 | 82 | 66 | 93 73 | 103 menghasilkan torsi yang memiliki nilai hampir

5100 | 60 | 83 | 70 | 96 7.6 | 105 sama.

5250 | 62 | 83 | 73 | 98 7.9 | 106 . . N .

c200 | 624 184 1 76 T 99 | 82 | 107 Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa pada

5550 | 6.7 | 85 | 82 | 104 | 85 | 108 putaran rendah torsi terbaik ada pada camshaft

5
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dengan nilai LSA besar, untuk putaran tinggiabel 4.4. Daya dan torsi LSA 1020, LSA
terbaik ada pada camshaft dengan nilai LSAtandar (1050), dan LSA 1080 dengan beban 100

kecil. kg

Selanjutnya hasil data daya juga digabungkaRP | Camshaft | Camshaft | Camshaft
guna melihat perubahan dayang terjadi pada] M 102 105 108
camshaft 102, camshaft 105, dan camshaft 108 Daya | torsi | Daya | forsi | Daya | Torsi
pada beban 80 kg 3000 | 23 | 50 | 42 | 98 4.0 8.4

3150 2.4 5.2 4.6 10.3 4.2 8.9
3300 3.0 6.3 4.9 10.5 4.3 9.0
3450 4.4 9.0 5.1 10.3 5.0 10.2
3600 5.0 9.8 5.1 9.9 5.6 10.8
3750 5.3 9.9 5.1 9.5 5.9 11.1
3900 54 9.7 54 9.7 6.2 11.1
4050 5.4 9.4 5.7 10.0 6.3 11.0
4200 54 9.0 6.0 10.0 6.5 10.8
4350 5.3 8.6 6.2 10.1 6.6 10.7
4500 54 8.4 6.4 9.9 6.8 10.6
4650 5.5 8.3 6.6 9.9 7.0 10.5
4800 5.6 8.2 6.7 9.8 7.2 10.5
4950 5.8 8.2 7.0 9.9 7.4 10.6
5100 6.0 8.2 7.1 9.8 7.7 10.7

Gambar 4.7. perbandingan daya pada camsha#>0 | 61 | 82 | 74 | 99 81 | 108

1020, camshaft 1050, dan camshaft 1080 psa ggg 2:? g:g ;S 3;2 2:‘71 i‘l’;g
beban 80 kg 5700 | 7.1 | 87 | 83 | 102 | 89 | 11.0

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwasanyas8s0 | 76 | 91 | 85 | 102 | 92 | 110

: - : 8000 | 81 | 95 | 85 | 99 95 | 11.1
ketiga grafik tersebut menunjukkan perbed Bidis0 86 [ 98 [ 87 | 99 s 112

peningkatan daya. Sama seperti torsi yang tetadsoo | o1 | 102 | 88 9.8 101 | 113
dibandingkan sebelumnya juga mengalamp450 | 96 | 105| 90 | 98 | 106 | 115

<6800 | 101 | 108 92 | 98 | 109 | 117
perbedaan. Untuk mempermudah pembaha}\,w50 05 T1i0T 95 T o7 13 T 118

bisa dibagi dalam 2 (dua) kelompok p@ar o0 [ 109 | 120 | 95 | 97 | 11.7 | 119
mesin, yaitu: 7050 | 116 | 116 97 | 96 119 | 11.8

a. Putaran mesin 3000 rpr6000 rpm 7200 | 122 | 11.9] 96 | 94 | 120 | 118
Pad taran 3000 rpmB000 rpm penggunaa 7350 | 125 | 119 97 9.3 123 | 11.8
ada pu p pm pengg 7500 | 12.8 | 120 | 102 | 95 125 | 117

LSA camshaft 1080 menghasilkan daya yangeso | 130 | 11.9 | 104 | 9.6 126 | 116
lebih besar daripada LSA camshaft standa;ggg 12421 ﬂg ig-g g-i ig; ﬁg
(1050). Pada camshaft dengan LSA 1028 55537 1181 85 I 72 o0 T 1o

menghasilkan daya yang lijey kecil diantara[ 8250 | 138 | 11.8 | 12.6 | 10.7 | 129 | 11.0

ketiga camshaft 8400 | 140 [ 11.7] 126 | 106 [ 13.0 | 109
: 8550 | 14.1 | 11.6 | 12.7 | 10.4 | 13.2 | 108
b. Putaran mesin 6000 rp0.000 rpm 00 112 T1ie 127 T 103 31 T 106

Pada putaran 6000 rpn10.000 rpm penggunaa ggso | 14.3 | 11.3 | 126 | 100 | 131 | 104
LSA camshaft 1020 menghasilkan daya yangooo | 143 | 111 | 125 | 98 [ 131 | 10.2
lebih besar dibandingkan dengan LSA camshaffl>0 | 143 | 109 | 126 | 97 | 131 | 101
1080. pada rpm ini, camshaft dengan LSA 1 2@228 ij;ﬁ 18:2 122 3;2 12;8 3:2
memperbaiki daya sehingga lebih besar diantarasoo | 142 | 104 | 121 | 89 128 | 94
ketiga camshaft. Untuk daya terkecil pada rpng/%0 | 140 | 101 ] 119 | 86 | 126 | 9.1

o 9900 | 134 | 95 | 12.2 | 86 124 | 838
ini adalah camshaft standar. 10050 109 T 76 T 118 82 171 55

Dari hasil penjelasan di atas menunjukkan Zelanjutnya hasil data torsi digabungkan guna
penggunaan  yang berbeda, jika  Kitgnelihat perubahan torsi ketika camshaft dirubah

menginginkan daya yang besar pada rpm rend@ia dan diberikan beban 100 kg
maka camshaf yang kita gunakan adalah

camshaft dengan LSA besar namun jika kita
menginginkan daya yang besar pada rpm tinggi,
yang dapat kita gunakan adalah camshaft dengan
nilai LSA kecil.

Hasil pengujian daya dan torsi untuk camshaft
pada beban 100 kg dari LSA 1QA05A standar
(1050), dan LSA 1080 dapat dilihat pada tabel
4.4,




